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Dalom memenuhi kebutuhan don Loepws oo yang teraca se-
makin menihgkat akan ternak kerbou, Soia reprodukel merupa-
kan aspek yong nenting y:ng h-rus diperh.tilion dalanm tasna
meningkotkan produksiny.. Hemun demilolon pengetahunn dan
penclitisan dalom bidang ini meosih oongat credilkit, Longkonya
inTorm: sl terhadop pertorsnns reproﬂuﬂni Lornels inl aembawn
kita pada 1nLerpretahl yeng keliru don kursngnya penghuyat—.
an terhadup smlat sifzt don noten 51 yeang sebenarays darl
tern=k tersebut.

Sedikit ¢ ta yrnyg merupckon stuci literatur mennerli-
hathan‘pahwa gif .t reproduksi lLerb-u luapur mempunynl bu-
nysk persmuucn dengan £ani, ~ntors 1oin tonda fonda berahil,
lasanya silklus beruhi, respons terbadap nerl:luan deng n

prostagl:ndin atau nnazlognys vaupun tehbindi Iinseimineel suat-

1.

annya., Karenanys perlu lebih benyal melnlkukan penelitian

dasar moupun teravsn untuic mempercleh lebiu bonysl informa-
si terhadap kemampunn reprodulisl dan insgeminaci bu tnan ker-
bau lunpur p-do kondisi linglungon sclempst dan mewbunding-
kan metods tro-isionil denpen uetods wodcin dari pemuliaén,‘

paksnan dan pengelolann ternsls Inid.

Informasi tersebut antursz l.in senpencsi siklus bershi, si-

fat semen dan pengencerny:, cara penbedilan Seien, lainz-




gebuntingen, selons kelah%ran, angle: zongensi, wenyeinob
kemajiron dnn pengaru nutrisi terhod: : efisiensi renrodulisd,
Untuk meningkatliun kuslitas dan huantiias produksi se-
cara ekonomis dan efektif, mak: pengetahvan terhadap aspek
biologli reprodulisi dan inseminssi buvion matlak diperlukan

dan merupakan alat yang Lerharga untuk tujuan tersebut,
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Yine kerniu luapur boonvel terdoosb Gl ned roooaere

Toian aon Yenvpara, bteruc.oma divaiind seboosl tonsgs kerde db
[ 3 b y]

eawah dan usoha perian’oan lradisloasd lodnny- . Jibc Chdsds die

pakai lagi untul kerja, maka dapat dipotong untule produksl

1 1

daming waliupun kunli tosayas Lioo b schodls daging sapi.

Kerbuau berkalki pendelr, berbadan beooo Jdan gersho noyo yang

lamban sangat cocolk untulk mengol:zh Lounh sewuah berluamur
atau berair,
"
Beberapa perbedasu sifat antar cerbtou dencan sopl da~

pol ditunjublian antore Fola pods

Sitat sifat kerbou van: menzuntungloags Lalon (1) kerbau merni-

nunyal dayas cerna yano lewln tinsei cerutams terhadarp serad
kasar ; (2) zerbrsu sesuai untuk belkerjs Jd1 gswan herlumpur
kurena mempunyail teracalk lebar den;an sendianya jan ) luves g
(5) teqagunya cultup besar ; ) hersifoel Lenang, dapab di-
gembrlakan hanya olen anale kecil, Sedrniiian siiet 2 fal ker-
bay yang kursng smenguntuagksa ialoh (1) tdsk tahan aanas
mungliin lrarena Lulit kerbau yong telal dencan rambut kosar
yang Jorang dan kelenjar kering: ot yong sediltt serfn sekresl
kulit esangst kurang, sehingg: wa tu belerjs di sawah herus
diberi islirahal pada siung harinso, den owvalitu denn i fero-
bak perlu memalzad alas lLkaki densan noﬁotali disirémi sir
(2) gemsr berkubang walaupun bsik jug. untuk menghindari
gigitan seranzgga ; (%) pembickannya L:mban dengan usi» dewa<

-

sa vang lamban pula 3 (4) tanda Landa bershinya tensng

. we

(5) masa kebuntingan lebih lama dari pada sopi yailtu




11 bul.n denn.n angke kewatinn ving i oodr caink ferbou,

Bunyvok orans menderits kelur:ng-a izl dao protein he-
~woni. Yamun demikicn songat sedikit usohs yang diloloukuan
untul menduyagunskan cumber protein ol mich yung ada dolan
kerbau lumpur, Karena mehksnlisaei perisalon yang kion fgning
ity mengurongl fungei kerbou Tuwwour sebog:d Lornak Terj o,
sehingga peranannya sebagal ternsk potong menjadl semalkin
rclevan, Hal ini menj.dil U-ntongsn bessr bogl ahli abM ge-
netila uniuk membual variasi Jenis junis'kerh:u Jinalk dan
melalkukan celessi certa peningkotan, JLlum h+1l ini penerap-
an Inseninasi Buatan (L) dovnat dilkecbonclen dalsw us ha

memnercenat proses penbingunen, Untul memperoleh hecll yong

fc
-

terbail, pengeichuon 1o puodn o0 anat dliterapkan poda cer

-

bau dengsan beberaps modifikasi. Jadi reproduksi adsalsh sa-
lzh sapu faktor penting yang verlu diperhstiltan dalem usa-
ha meningkatkan produlisi tern l,
Tl fengetahuan dan tehnblogi Zons o teleh kits pela-

Jjuri umunnya berdaserk:n iunflormasi youg diperoleh dori ne-
gara negara Barat. Sedilidtnyas inforw:si yung diperoleh ten-
tang ternak kita sendiri pod- ;in)kua;an, pola beternak,
pengelolaan, latar belskang buday: dean wmotif sosial eliono-
mik belernak yang berbeda membaws kitu psda penilaian yang
keliru terhadap sifat sifat den potensi y ng sevenarnya d;-

ri tern:kx ini, Dengan demikian naka sungat diperlukan pene-

rapan metods dan tehnologi lteput guna dalanm bidang repro-

duksi dan IB yang sesuai untulb muigiary masing temnot,
*
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1., bnur Pubertas

Kerbau lumpur adalah ternoit sasak lowbat. Pubertasnyg
lebih lombat daripada sapl kropa. Sevagalmans dinyatalkan
oleh para peternal bohwa ternck tercecuout brru dupndl dikawlin
kan pada umui rata=rats 3,70 tahun (roelihere,luv9). ilal
ini mendekati ketering n Fadzil (1970), babwa kerboa Lugpur
di Malaysia baru beranal sesudah umuyr 4 Tihun, "

Umur pubertas dicapai pada umur 4 ¢ hun otou 2 sampaid
4,5 tohun pads kerbou ai odadoyoda don oo Lehion pods erbou
Thuilandy Voigt (1977) melaporkan di’ pusat penelitiaan per-
tanian Timur Laut di vhoiladd, bohwe kerbou peranzk pada
unur 27 bujan, Sama nolnys cecerti diodMolaysisc, pubertars
kerbau lumpur di Ilndonesi: dicspal pods unur 5 sampai 5 to-
hun. Variasi yang besar ini diccbabksn frltor pengelolaan
dan mnukanan yong berbeds yaltu korens wertinbongan ekonomis

{erbau lumpur Yvetinz masih produktisd sampal uwmur 12 tahun
(Vendargo ,1973%). Pads penelitisn lain Ivenov den Sachari-
ev (1960) dari Bulgeria, menc .tat bohwa umur pubertas ker-
bau adalal » tzhun, Fubimuddin (1975) menyatoltan oahws baik
kerbau Jjantan maupun betins mencapal rubertag pada uwmur
2 scmpal 3 tahun, sedanshkuan di Mesir bershl pertama dilihat
pada umur 15 sampai 15 bulan atou pada uwmur 405,5 hari -
(liafez, 19573 1955¢) dan poada kerbaua Murrsh rata-rata pads’
amur 54 bulan ( Bhattachary., 1y%i). 01 #ilivina pubertas

dicapal sntura 26 sampai 29 bulan (Villesns, 1330) dan

N




di wheor cdn Lo oLonun s oarae s, L)

Codo binckatan sizid cons Uie b S howids cultun ol
depotlom zot-zot wobinan, tidole cdoiye meny LAt cloestnd
denpsn kondial }le\Vﬁfl vonc bedk o Lomoe o S Lae o Gr ek
seuperceopat perwulorn tinbulnys beroul. Seb: likayae donpen
tinrkatan gizi o yongg rends by, odany oongr il din kondisl yoapr
tidolk boik sertoe menegong oo niownn, ol maatyotuithua Lore-
hambatnys permulaan masa pubertas, lannt diketshul bahw:
nenyuntiksn hormon~hormon pods hewrn yong bolum dewnsa do-
pat mengakibatlan nowstoayran selirual ﬁ;ng tertalu censcl,
Sel sel folikel de traafl horus menc: ool dolwlu tahap den
pcbkembnngankywng lebih sempurhu aebelaa gonadotropin dapat
dim:nfaathkan,

Perkawinan "IThbreeding’ uzhon cenderung uatull memper-
lumbuﬁ pubertus, sed:ngkan padat ' Crocsbrecding ' cenderung
mempercepat pubertas. Delom hed inil fobtor genetll juga we-
megang peronan penling dnlow meneniuicon umur pubertns, Mew
ngenail respons atifitas horwonal padn nubertsc ewon beti-
no menyerun:i peristiva neriode bor hi.

Pubertas yong ditunjulkken denpsn mulal cdanya tanda
tanda berahi dinmanc orp:n senersiil mul. i berfungal, mensan-
dulen bahwa hewén dana’ bereprodukﬁj‘at;u nenghineilkan ke
turunan, walaupun i sendiri belum umencapsi ukuran bera®
badan dewacs (pubertas terjadi sevelun heﬁan mencaval. de- .
wasa tubuh). Pada hewan belina puburﬁus 21t neal dengan

adanya masa estrus dan sdunys ovulosl, sedangkan pada



hewsn jantan ditsndai oleh adanya perubahzn seks sekunder
dan dilanjutkan dengan kemampuan urtuk menproduksi sperma,
Cleh karena tubuh masih bertumbul terus malc. hewan dars se-
baiknys tidek dikuwinkan pads awal pubertuas, tetapi bebera-
pa bulan sesudah itu supaya tidak zda persaingan pertunmbuhan
antara induk dengan anak, Hal ini terutome harus diperhati-

kan dalam perkawinan,

2. 2iklus Berahl dan Pengendaliannya

Sejak tercapainya mus: pubertas, Lerjadilah berahi D
da hewan betina yang tidak buncing, menurut suatu siklus
yang_ritmis dan khas bagi jenis ternak tertentu, Interval
antara satu periode berahi ke periode bernhi berikutny: di-
sebul sebagai suti siklus berahi. Berani terjadi hampir ber
sar.aan dengan pengeluaran sel telur dori ovarium (ovulasi)
untuk méningkatkan kemungkinan pertemuan antara oVum dengan
sel sperma dalam proses pewmbushan dan pembentukap mahluk
baru,

Bagi peternak adalah sanzat penting untuk mengenal

K
tanda-tanda berali pzda ternak betinanya agar dapat dika-
winkan pada saat yang paling bailk., Tauda~tanda luapr atuy
gejala hampir sama pada betin. berbagai jenis hewan, walau-
pun terdapat beberapa perbedaan kecil antar'jeﬁis hewan -
maupun antar hewan dalam satu gsmecies,

Kerbsu lumpur memperlihsatkan siklus bepahi Yang normal,

kira-kira 21 hari seperti pada kerbwu persah dan sapi.
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Tobel 2, Siklus overisl pads keroat luopur yons ditenlulon

secnra palnosi rekt: Ll {(Toelihcre, 107/)

Par:meler Hasil
Juimlah ternak (kelompol I 10 »
Lumz siklus bernhi (hori)
Minimol _ 149
HMaksimal 25
inta rata dan kesclaban b ku CO,0 4 0,07
'
Lama berahi (Jam)
’ Minimal ‘ 2L
Malksimal 66
Rata rata dan kesalahan b:olku ) 1,00 + 4,52
Tingkat pefkembangan corpor: lutosz,
pertoma-izalli terabs (hori silklus)
-
iinimal 3
Maksimal 6
Rata rata dan kesalsha oo+ 0,36

Permulaan regresi (hari siklus)

dnimal 15
' Maksimal . 2L
’ Ratz rata dan ltesalaban baku 17,35 + 0,56
L ]




Jainuddin (1977) menyatakor babwa kerbsy luapuir di Ma-
laysia meuwperlihatlon tanda-* ndo Lershi ¥y leaann, Untulc
nenentukan fanwenget: hui lowanys berahi perlu wem-deoi Jan-~
tan pengesik yang dipoasungi alat  Chin ball mating Y, Pada
pemeriksaan ul bagian dalam salurasn zelamin, jeles torlihat
serviks uengeluarBan lendir jernlh. alan tetapi lendir bers
hi terscbut tetap beradn nada dus:r viogring dan tidals keluar
Melalui vulva, Lendir tersebut menun jukkon adanys daya le-
kat yang maksimal, Pada palpaci relit~1l, cornua uteri Lerasa
denegang, Satu folikel y:ng natany: bisftoanya dupot dinalyasi
pada salah satuw ovariun,

Hafeé (1954) nelaporizon bahw. sejola berani kerb u lee
bin tenang daripada sori dun 546 0 durd gejala bershinya
adalah berahi tenang. hurang Jelasny: tands-tanda bersahi
ini didapat juga pada kerbzu thai (Srivongpun,l9Y6)., Fenue
rut Ishéque (1956) y:ng meneliti kerbau verah Pakistun me-
nyatakan hany: 6 % kejadisn ber:hi dopat ditentukan tanpa
bentuan jantan pengusik, Sedaugksn Hac Gregor {1941) dan
Cockrill (1970) menyatakan behuwa kelakuar barahi fidak‘teg
hat di sianghari, dan perkawinan hanya terjadi di malam
hari. Hal ini ditunjang oleh laporan Hafez (1954) yang me-
nyatakan bahwa 86 % dari kerbau H&sir‘menunjukkan gejala
berahi pada jam 6 sore sampai jam 6 pagl, dengan kegiatan‘
kelamin lebih banyak pada waktu tidak panas-(muaim dingin -

atau malam hari), Begitu pula dengan laporan dari Fahimud=-

din (1975) bahwa kemiatan kelamin pada kerbau lebih banyak




Lerjadi pada buloen ultober ssupnai Pebruari don lturony ceka-
1i pada wmusin panas. .lwaun nencanst pendupat iny telsh die-
buntah pul: olel Fudzil dan bameruddio {1989), Camoens
(1976), Voigt (1977). Tenelitian Toeliliere (1979) wmenshusil-
lkan dota tentang kejadiun estrus 51,9 ¢ padu wvagi herd,
55,9 % pada siang hari, 95,1 30 sore hari dan 1,9 7 aolan
hari. ¢ill et al (1973) yans melakukan pengamatan berahi
pada 112 ekor kerbau betina mendapatkan bahws kerbau perah
Indin memperlihatkan gejala-pejala berupi yang jelas (mengg
ak 25,10 L1, pengeluaran lendir 16,9 -y kemerahan labia
vulva 64,78 %, mesaiki kawan 4,81 ), yung terjzdi umumnya
di pagi hari (3?,6'}’ 5) dan pet:ané hari. (22,34 J0). Seleadn
itu menurvt Johori (1560) ada gejala~ gejale lain yaitu ge-
lisah dan berhgntinyn produkei air susu. Sedongkan tands
tanda bqrghi pada kerbau perah Bulp:ria Juztru lebih jels
dibandingkan sapi (Ivanov dan Sachariev, 1960), Hal ini se-
sual dengan kerbau lumpuy asean pada peayelidikan radio-
imunclogl dimana kadar estrogen darah kerbau Thai lzbin
tinggi daripadc sapi (Kanonpatanu,19%6), Hosil pengamatan-
ini diperkuat oleh hasil nyats penelitian Yoelihere (1579)
yaitu lebih dari 50 % peternak di Indonesia mengetahui tan
da tanda berahi pada ternak kerbau yanr, melinuti pengeluar-
an lebdir dari vulva (25,3 %) (gambar 1), kebengkakan dan |
kemerahan vulva (31,8 %), menaiki (58,1 %), ingin dinaiki

(45,1 %) (gambar 2 ABC), menguak-nguak (29,5 %), gelféah

(13,1 %), mencari pejantan (32,% %), Juga dapat dituzmbahkan




Gambar 1, Tanda tanda berahi lokal pada kerbau lumnur ;
Pembengkakan labia vulva dan pengeluaran lendir transpa-

ran melalui volva, PPada waktu hewan berbaring perut mem-

beri tekanan kcatas terhadan saluran kelamin dan mendo-

rong lendir kcluar melalul vulva, .

Gambar 2 A, Ternak betina yang berahi membiarkan dirinya dinaiki
oleh betina lainnya.




' Gambar 2 B. lembiarkon diri dinaiki oleh sejantan.

Gambar 2 C, Gejala naik




adaonya penurunan produxui air susu, berkurcagnyo naisu nas
kan, sengangkat ekor, mewblarikan vulve dijilst nejantaa,
Jelas seckali bahwa dalam kemuickinan yang lebih beszar, na-
salahnys tidak terletak pads ketiaduszn Landa-tanda berahi
tetopl pada waktu dan metods mendeteksi berszhi. Tanda bera-
hi seperti menaikl dan diam untuk dinaiki oleh kerbau hoﬁi-
na la‘n atau oleh pejuntan seb iiny diamali pada dinihari,
sedangkan peungeluaran lendir transparan darl vagina pada
wuktu larut petang secara inlividual sewsllu hewan berba-

ring dan beristirahat,

dejula estrus kerﬁuu lurnug tawpas lebih lama daripada’
sapl romna,. Pédm kert u Indonasic: luoiv berabl (proestrus
dan estrus) verkisar antars 12 sampai 90 jon dengan rata-
rata 41,40 + 4,52 jam (iuvelihere,l97Y) (tavel 2)., hartha
(1959) memberi catatan 1 sawpei 1,5 hard untuk lama berahi
terbsu, dengan waksimvm 3 sampai U hari, Bhattacharya
11953) wmelaporkan bahwa berahi poda kerbau dewasa lebih la
ma daripada kerbsu muda yoltu rata-rata 21,72 jam (kerbau
dewasa) dan rata-rata 16,59 jam (kerbau muda), Menﬁtut.wa-
nimuddin (1975) lama berahi kerbau bergisar antara 12 saﬁ—
pal 40 jam, Gill et al (1973) nmenyatalkan ongks rata-rata
17,65 + 4,47 jam dengan variasi antﬁra 6 mampal «7 Jam.
Sedangkan kerbau lumpur HMalaysiz laima beraninya hanyz men-
capai 19,3 + 2,1 Jjam (Jainuddin,1977) sepefti terlibkat .
dalam tabel 1. Lams estrus pada Keruaﬁ perzht ternyata cu-

kup beragam yaitu 21 sampai 36 jam di Bulgeria (Tvanov dan




AT

saci riev,1ve0), 22 joo di Cing (s et ale,0EY, 13,00

+ L2 gom G desmir (1- heinh dan Weronly Yl don
Togol 2 087 Jrom dd Jadic (ALY ¢l oal. 19000, inde hewen
betina yan, tidak Gikowinkean, bershiay: Lerlonrsung lebit
lona (lshzque,1456),

Ovulani pads Lerb u terj.di veta-rala 10,4 4 [ SR
sesudal aldd e Derali (.J.mluuddm,1;";-":”). Pods morbnw perah
di desir, ovulasi terjsdi 18 samesi 2L dam sesudan rejola

sl (onalash, 1050 stan 13,00 4 Lybor i cvcadad, alkbie Do

vt (wl=Shelkh den Bl-iouly, 1 20).
torpus luteus berkembang conat 5 saadal b ohard sesudeh

verahl dun nulai beregresi nods heri be 1Y sampai 21 dari

siklue ber-hi, rato-rois 17,05 + 0,595 hard (tabel 1) secu-

duh uwel berohd. Lal ini diverkust denon hodl penyelidilke

’

an rociloimunclo i oleh sharcnnatans of ol (17G), dinann

4- ra

tingkot progesteron duran yong terhitang 9,% nz/100 ce et
do saat estrus, mulai meninskal 2 hari sesudsh Ler:hi, men-
cancd puncakny sebanysk 37,9 ngs /100 co pada oari ke 15 da-
ri siklus berahi dan menurua samual tin ket asal pada 4
sampal Y hori sebelum estius beritutny.,

Jilza deteksi berahi meniwbulien resaleh dalam progrom

I, mak:s estrus bisa digertak gengsn HGFag ataw analognya.

Wamun demikian pemberian preparat ini lebih dimaksudlicsn un-
tuk mengendaliltan siklus dan penyerentokan berahi dari se-

Junlan ternak daloem rangka renghematsn waktu, tenaga, biaya

¢an berhubungan dengau tujuan peweliharsan en-i yenz akan




slan Iabip pads ausin yeng boik dan 2rofpeir penmanoran y g
mieagunitungiosn

Berissilnya penclitiun-venclitlan dalon mengondalikan
siklus berahi p:da sapl denpon welkrnisue resrosi coronus lue
teur dan memberi kesempotan kerodo folikel boru untuk ter-
bontuk pada waktu ysng bersiuacan, werungkinkoos untuk dite-
ra pkan pad:s kerb.u luanur,

sinkronisasi estrus pads kerbau lwapur db Iodomesic
dengan preparat PGEQS dilsizulisa pertanc kali oleh oelinere
C19YS) medalud o suntilkan inbtrouterin cebonyak bhomer e nnda

dang 0w, o, Sulavesi dela-

G ekor kerbau luumpur betina di g
tan, menyebabkan timbulny: berahl dolem waklu reta-cata

% heri setelah venyuntikon. Pada percobaan kedua di Suabca,
HIT pacda 1o elor hewsn dengan aeliode yolil S0, Toelihere

(1977) mewmneroleh bohwa semua &ang diomntik menjradi seren-

——

tuk bérnhi dalam 1 sampai 5 hari setelal penyuntilkon,
Hanys »da sedikit perbedaan vprda interval walttu penyuntikan
sampainya terjadinya berahi, lamsnya ber ni dan angka kon-
sepsi pada pemberian prostagl-ndin pada hard ke > sampal
ke 5 dan hari ke 6 szmpai ke 10 dari siklus berahi (lihat
tubel 3). iiiln disuntik pade hoara ne 3 samnci ke 5 (sub-
kelompok I) estrus akon nampak anters 12 sempul 96 Jam de-
ngan rata-rata 51,00 + 6,99 Jam sesud~h penyuntikan dap -
2 sampai 96 jam dengan rata-rate 43,50 + 10,50 «jan, Idla |

venyuntikannyz psda heri ke ¢ sauncd e 10 (subkelomnok 11)

estrus aksn terlihat :ntara %6 samped 120 jou dengan

g




snbel F. Pengendalisa siklus oocohil wion hubungon wastu
sesudah penberia Pﬂfﬁa {oclihere,1977)’

Waktu penyun Jumlah haktu timbul be Lala nonsepsl
tiksn (huri  hewan  roinl (Joa cosu- berahi (")
siklus) dan penyuntiieon) { jam)

3 5 9 51,0 + 5,99 Lo, 50410,050 0 50

6 - 10 3 Gl,% + 9,19 haLyH 12,7 62,5
* pu gl Cheis, D owg datrouterin, |

rata~rata 61,50 + 9,14 Jjuuw sesudah nenyuntikon dan berlang-
sung 12 s:mpal 96 jam dengon rata-rita 49,5 + 12,% janm,
Nampak bahwa lebil banyask tenunon lutesl di dalam cor-

pus luteum dari subkelouwnok IT dibsadingkon pada subkelom-

rok I, sehingga berchi pada  subkeiouspok T lebih luwa dari

#

pada subkelompok II.

Dua percobaan yonp sama dilaculzn pula oleh Jainuddin
(1976a; 1976b) di Malaysiu. Percobaan pertama, 16 elior ker-
bau lumpur hetina masing-nasing disuntik denpgon 500 ug ana-
log PG ICTI 80996 secara intramuckuler sntavs hari ke 5 dan
ke 14 siklus berahi. Zerani terjodi 80,0 % 7,7 jan setelah
penyuntikan pada 14 dari 16 ekor kerbou yong disuntiikc ada-
1sh ovulatorik, Angla konsensi yang :iperoleh setelah kawin
alam mencapai 36 /. Pads percobann kedum dipaxal analeg PG
Cloprostenol (Estrumate 1I0I) yang disuntik secara intramug
kuler pada 23 ekor kerbau lumpur betina dengan dosis tunge

gal sebanyak 250 atau 500 up antara hari ke5 dan kell dari’




siklus bersni, Kershi nampsls puda 21 chor kerbou Lerseout,
mzeing-nasing dulan 82,0 £ 8,2 jam dan 61,0 + 10,7 Junsi se-
sudah penyuntilan dan angk: konsepsi yang dipercleh dari
kawin alam mencapal 57 % dan 43 'he

Penelitian mengenai penyerentaksn ber:zhi dengan PGF,e
juga telah dilakukan oleh Kumarstillake et al (1977) pada
kerbau di Srilangks. Pada percobausn terhadap 8 elor kerbau
betina, terjadi berahl padn semuanya dalam waktu 31 sampail
54 jum setelah penyuntikan pertam dari 2 kall penyuntikan
intranuskuler, masing-wasing 15 ny rdfaa Galon waktu 2 hari
berturut-turut, atau sesudsh 1 kali penyuntikan intramusku-
1ef dengan dosis 350 mg PUFEL’ Sedangkan pada 2. kali penjun-
tikan intrsmuskuler terhadap 6 ekor dengan dosis aasing-
masing >0 wg PGFE& denzan jarsk walitu 11 harli menyebabkan
timbulnys berahi pada semua kerbau pdda hari ke % sesudah
penyuntikan terakhir, .

Semua hasil penelitisn ini weny:takan bahwa PGFE& mem
beri pengaruh sinkroninasi berahil yung cukup haik pada ser

bau lumpur, serupa dengan bpengaruhnyas pada sani.

5. Periode iebuntingan dan Sel:ng neloniran

Periode kebuntingan kerbau luapur bervariasi antara
276 sampai 340 hari (Fischer, 196y, 1371). Sebenarnya ker-
bau luupur mempunyal periode kebuntingan yang lebih lama
daripada sapl yaitu + 10,5 bulan (‘"ocelinere, 1975).

‘toelihere (1970) mencatat pula brhw: kerbau di Jawa rata-




rats menilild masa kebuntingan 11 sominad 1o bulsir, Fudalkeﬁ
bau Malaysina periode keounilngn ind perlancount Kira-kdro
=30 hurl (radeil,1oV0) atau 301 hodd (Jaiunddin,1»V7).
Lirnnasiti (1L9%5) memberikon su-tu noricireon 795 samnoal 215

hari (305 hari) untuk kerbau Fhsi (tuvel L)

Yabel L, Periode kebuntingan kerbat

; : Periode kebun- - 4
Bangsa kerbau renulis
tingan (hori)

kerbau perah ifurr:h A1 . nartho (1565)

. rerbau peral Lelisana 10 Vil (2371)
werbou nerah Bulgaria 215 Kaleif (1962)

Z17 ivanov (1960)

Kerbau perah resir %16 Shalash (1G56)

17 htiel (1965)

Kerbau lumpur Maluysia %50 Sadwil (1570)
41 Juainuddin (1977)
Kerbazu lumpur Thailand =03 shennasiri  (197%)

Sebagai suatu perbandingan, lam: kebuntin;an kerbau
perah adzlah 317 heri di Meeir (Kichin gt al., 1962 ;
20%,5 hari di iIndie (Hadi,1945) dan 3048,7 heri di Ceylon
(Yalatge dan Buvanendran, 1971).

Menurut Khadar yang dilaporkan oleh Toelihere (19753

seekor kerbsu betina mungirin davat beranas 20 kali dalonm

25 tahun, duatu penelitian darl 702 pengamatan yang




dilakulinn di Feternakan siliter Tndia asenunjultken bohiws

+ 61,7 lkel:hiran anak kerbau terjodi sntara oulan Juli
dan openmber, paling banyak pade bulan .sustus gesudah mu-
sim hujan dan persentar~e terendah adalah antara -ulan Janu-
ari dan Lpril.

Rao et al (1977) welaporkan bahwa dard 550 anali kerbau
yung ada di India maka 284 ekor adalah janten (51,1 ), sew
dangian betinanya adalah 277 ckor. bnattacharya (199%3) menyu
takan bahwa dari 10,000 :nak kerbau di Todia meke 55,74 7

daripadonya adalch jantan, Jewils kel:min foctus mungkin

-

mempengaruhi lamanya kebuniingan. Penelitian fupta et al

1

(1965) vada kefbau Furrch mesun jukkan bzhwsn anak betina men-
punyai masa Kebuntingan 312,2 + 0,3 huari dan jontan 311,9
+ 0,4 hari; nuamun pengarub ini tiuaiz nyata,

Selang kelshirsn kerbau lurpur rel:tif panjang dan sa-
ngat %ergantung kepads lincshuncsan, ladzil (1970) wemberi
perkiraan 639 hari untuk kerb:u luwpur dalaysia, Jainuddin
(1977) memperoleh hanya 529 h:ori untuk bangsa kerbau yang
séma, sedangkan. pada kerbau lumour di Yhai menurut Shaana-
siri (1975) mewpunyal selang hkelahiren 503 hari (%33 sampai
618 hari),

Menurut Hadi (1965) selang keluhiran pada kerbau India
adalah 429,9 + 7,4 hari. Selang kelahiran icerbau Jdi Srilané-
ka adalah 551,4 * 5,5 nari (Jalatze dun Puvanendran, 1971),

sedangian pada kerbau perah Pulgsria selansnys adalah

450 hari (Ivanov dan Saciuariev, 1960).




:.T.: (:)

Kerbau lesir mennunyal rata-rate So- hari {(discin, 1991),
L8 hoeri {scker ot al.,195L), 650 + 1Y,u horl oleh linm
dan chmed (L9E4) yenp Jjuga menyaotuoian behwa calving ionter-
val pertama lebih pendek daripsda yang berikutnya. Untuk
Indonesia selang ini adalabh xips=kir: 2 tzhun tergantung
per watannya, umumnya karena leiurangan nejantan sehingga
gficiensi reprodulksinyoapun wmenurun. rerrgelol: s yungt baik
minpu mempersingitat selans kelshiron poada sekelompok ker-
bau di Fakistan dari 20,% mesjadi 1% bulan ( s=hfaq dun
Mason, 1954). dnapp (1957) moﬂﬂomewturi hohw seluny kela-

hiran 385 hard dapat dicopal dol:m bonyak kelompok.



IITI. A50°CK ASPEK BIOLOGI REPRUDUKSI KERBAU JANTAN

1., Kelakuan Kelamin Kerbau Jantan

Hanya sedikit data yang ada mengenal aspek biologik re
produksi pejantan., Secara umum dapat diakui bagaimanapun ba
iknya tingkat gizi dan pemeliharaan pematangan seka pada
kerbau adalah lebih lambat daripada sapl. Blasanya kerbuu
jantan dapat mengawini betina pada umur 2 tahun, tetapi bia:
sanya tidak berhaslil hailk, karena kondisi tubuhnya yang be-
lum sempurna, Umur tata-rata kerbau dapat kawin (First Ser-
vice) di Mesir adalah pada umur 3,7 tahun (Fl-Itriby dan
Asker, 1957), demikian juga di india.

Proses spermatogenesis dapat terjadi lebih dahulu pada
kerbau, pembelahan meiosis pada sel spermatogoninl untuk ne
lapisi tubuli seminiferi vpada kerbau India terjadi pads umur
1 tahurd (Dutt dan Bhattacharya, 19.2),. Dari sind ternyata
bahvy pembentukan spermatozoa dapat terjadi lebih awal.

Kerbau jantan lebih mudah dil:tih untuk mel-yani vagina
buatan dibandingken sapi juntan. Berbou jontan tidak terlalu
membedukan alat perangsang (Pteaser') don lebih mudah untux
mengawini atau menaiki kerbau betina yang anestrus ztau se-
ekor pejantan yang ditemvatkan pada Scrvice Crate, Prabhu
(1956) mencatat bahwa waktu pereaksi untuk meﬁcapai berahi.
dan ejakulasi dengan vagina buatan untuk kerbau adalsh le-
bih lama daripada sapi. Tidak ad: korelasi sntara wvaktu

bereaksi dengan kualitus sewmen, Rondisi estrus dari kerbau

21




potin: tidalk memvengaralid woitu cere: sl CPranha don dhe Ll
ciiaryn, 1951; Prabhu,l956).

Pejnnlban hesil pemuliaan relatif lebin lawbon dalem
melayani. Honugsangan yan; herus dberikqn poda terban j:rn-

tan lebih kuat dibandingkan dengan sapi.

2, “ifat Sifat Semen

Semen kerbou lumpur berwarna putil seperil susu :tau
putih kekuningan dan kensistensinya lebinh tipis daripode
comen uapi (Loelihere,19Y7). wvobal Uipipnyn bonmicstensl lop
sontung dari konsentrosi sperwstouoa {(Shukla don Bhattachnr
ya,1949; Veeramuni yyar,1944).,

Yolune, Volume cperma darl kerbru Indiec biasanya tidal
lebib dari 5 cc (Singh 34,1967 dan icrure,1971), sedangian da-
ri kerb/u kurrah dopat diverolen o,7 cc yzitu pada Indian
Veteriniry Fecearch lagtitute (IVLI), Izatnagar; don rata-
rzta volume ejzkulasi kerbau ilurr-l hanya bira-kira 5,0 cc.
Xerbau Mesir mempunysi volure bervarissi antars 2,7 campail
4,0 cc denran rata-rats 3,31 cc (tafes dan arwish 1926).
"I ™lipina, Clamohoy dan Pulad {136%) (fobel 5) mendapat-
kan rata-rata voelume semen 2,5 c¢¢, Joeinuddia (1977) van«
sengumpullesn 38 kali e hwlssi dord 7 okor lerbasu lumpur
Jantan Malaysia wenperclen volumno rata-rata 2,@9 cc., volu-.
me genen kerbou lumpur Indonesis hionye mencapngd Kiro-lkira
2,0 cc (Toelihere,1977) don di Thailend wempunyal nilad

rata=rata 2,26 cc (Leenanurukca gb al, ,157%4).

At ——




cadotov (IST6H) memperolal ansles rolo-orats o0 ce pods kere
beu S0,

Peneliti-peneliti lailn telah wcelavorican ahwe darvi sopl
Jonten hasil pemuliann menpunyal roto-rota cemen sebanyak
;(,0 CCa

Vabel B, Sifot-sifat semen kerbau wli

Volume Ronsentroasi

degura Penulis (ce) sperma
(lOb/mmj)
sulooria Radev (1908 Sy 1,14
siesir Fl-Sheiikh (1959) 5 1,193
Jour Bl-idn (197%) 2,4 1,009
India Singh A3, (1u67) L ,0 'l,EjO
nerur (1971) 4,6 Ly ek
lndoneéia* Toelihere (1977) 2,0 G,6 - 1,0
Mlaysiz®  Jainuddin (1977 2,5 0,87
“ilipina  Clamohoy & Palad  (1967) 2L 1,56
Thailand  Leenanuruksa et al (1973a) 2,26 1,445

* Lertau lumpur

Untuk sapi-sapi jantan disiny-lir bshwa volume semen untuk
masing-masing bersedi:. selian saut, lari 2 koleksi yang te-
lah dilakukan pada kerbau jounton tidak ada hubungan yang
nyata mengenal perbedaan volume (Prabhu dan Bhattacharya,

1951}, tetapi pada 4 keli penumpunzin terdazpat perbedaan




nyats pada voluue dimand volwae nuinl oontsll pnon ueiniht=
pungan ke & dan ke | {(Prabhu don Shariey, 1905,

[

Lonsentrasi sperma. honsenlrasi swerime lerivau relstil

lebih rendan daripada sepi (foy =t zl.,1055). donsentrasi
srerma dari kerbau luumpur Malaysido adalah 319 jut: sperma
per cc samen, sedangkan Clamohoy dsn Palad ai i"ilipina men-
drputlian konsentrasi 1,U5 Juto sperma per €¢ Ny, honsentry
si sperma yang sangat bervariasi didanat pads nejantan-
pejontan di Phailand denaon ito=raba L4 juta per co (Lee-
nonuruiisg ol 3&.,19?5&) (tbel 2). Beﬁith Jur o badnya pada
kerbau durrah yEng berkical sniara o sooval 1.0Z24 juia
sperma per cc (shukla dan “helitacharya,l9is; sushwzhe el al,
1975), padahal untuk sapi ladia hasil versllaugan yond dipe
lihra pada kondisi yan sama, memililkd rato-rita konsentra
=i sperms mendekati 1.500 jits per cc (Shukls dan Bhatta-
charya, 1949). Pada venelitian loin diluaporkan sustu konsen
trasi 1.264,5 dan 1.456,8 juts swverma wer cc¢ semen kerbau
dun sopi (Roy et al.,1958), scdangkuan iadsotov (1956) menya-
takan roata-rata 980 juta svermatozoa rmer cc semen kerbau
di Pusia. untuk Indonesia koncentrasi sperma diperkirakan
berada dibawah 1000 juta nper cc.
Volume semen dan konsentrasi sperm:: darl berbagai bang
sa kerbau dapat dilihat pada tabel b, Jelas bahwa volume -
semen dan konsentr:asi sperma pads kerbau lumpur lebih ren- -

don daripada sapi.




=

Motilitas sperma. Berdasarkan peselrilzoon sl roskon

terhadap sewen segar pada sunu kanar, wotilitos seden <er-
bau India mula-mula didepatkan Lebih rendah duripods semen
Zebu., Dengan menggunzkan angka 0 sanmpai 5 dimana O menun julk
 kan tidak motil dan b adalab anpgka motilitns yanp tertinggl,
oy et al (1055) melanovkan r to-rate motllitas semen ker-
bau adalah antoara 2 dan 2 dibandingkan denpan 4 dom 4 poda
Zebu, Angks motilitas ind adalau berdasarkan pergerakan
massa yans Ltergantung pads kongsentrani cpermalonodn, angka

L]
yang renduah mungicin dopat disebabkan oleh lebih sediklinyuw

jumlah spermatozos dnlam sSemen lterhbiu.




TYe LTwsSto I, ol cundadl

1. Umu

Insciinasi dusztan (I.2) dapot memberikos Zeuntungnn
ekonomis, genetik, higienes dan fertilites yang optimal me
lalui tehnologi sewmen. iuntuk ‘endupatkan ku.ntitas dan kua
litas daging yon; meksimol dan ataun produlsi secars ekono-
mis dunr efektifl adalah wmerupadsaur Lujurn pada peternnkan ker
bau atau sapi, dan nyatanya 18 dapal dijsdikan alat yasag
sang-t berbarps dolam wencapainy: .,

Fengetrao.n Lehnix inik pode ook Lelah mencopald delio-
de ke 4. Jumlah inseminasi sani di dunia, tiap tshun diper-
kirckan melevihi 75 juts. Sanyalk negars yang menakai tehnik
IB pada sapi sevanyck 50 .0 Jdin wohkan ada yong lebih dori
90 ..

Dilain pihak penggun:ian 13 pads kerbau hany:a mempero-
leh sedikit kecmajuan. Penggunaan I poda Kerbau perah di
Indié telainn dilakukan sejalkk Lahun 1945 dan lebih dari satu
juts kerbau vung diinsemin-ci dalawm tahun 19462. Hamun tidak
ada data IB untult kerb:u lumpur,

Lin (1976( melapork:n Laiwa 112 telalh difunakan terha-
dap kerbau air di Taiwan lsbia dari 10 tahun, ‘Yidak jelas
apakal teknik ini digunakan terhadop kerbau lunpur setempat
atau program crossbreeding dengan kerbau Murroh yang perté—
mz diimpor dalam tuhun 1657, Sejrk 1967, lebih dari 22
ekor kerbau Jantan unggul telah diseleksi pad: berbagai pa-

meran yan: disponsori pemerintshan propinsi dan disebar
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kepada ousat IE darl Lembarsa Penelitinn Petern-ican rropingi,

5 péda kerh.u telah dilakukan beberupo kali di iMdli-
pina (Bucebio,1975)., Hal ini. aungkin digunaksn untuls pro-
gram crossbrecding antaroe kerbsu lokal densan kerbau Murrah
yang diimpor pertema kall pada tahun 1917, Dalam bunyak hal
peternak yang tinggal dekat dengun Bureau of fnimal Induge-
try (Bal), yaitu puzat penuliaan ternak; dan yang hanya mem
punyai beberapa kerbau depat memanfaatkan fasilitas ini un-
tuk mengowinkoan Kerbaunya secars ula% mavpun I3 dengsan
cuma~Ccuma .

Penggunaan IB pade kerbau luwpur di Malysia (Jainud-
din,1977) dan Thailsnd (Leenanuruks: et al.,1973a; 1978b)
adalah masih dalam tingkat percobasn.

Setelah membuktikan pada dua percobaan lapanzan yang
térpisah yalitu di Sulawesi daa d¢i Suumba, ternyata I3 dapat
dilaksanakan dengan mudah terhadap kerbau luspur (Toelihere,
1975; 1977). Tehnik ini telah dirsunakan sebagal alat produk
si kerbau di Indonesia. Pusat I5 yang kecil untuk kerbau
lumpur telah dibsngun di Serang (Jawa Barat) bulan caustus
1978 oleh Fropinsi dan Dinas Peternskan yung bekerjasama
dengan Departemen Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan IPB,
Karena kurangnya bantuszn dari pemerintah pusat, maka belhm

banyak kemajuan yang telah dicapal dalamr proyek ini (Toe= *

lihere,1979).




2. PeuampunZan semen

Penampungan semen pada kerbsu Jumpur depat dilaksana-
ke dengan audah denpan menycdiskan sewmla alat perangsang
yang diperlukan. kelakuon kelawmin kerbow jantan berbeda
dengan sapi, biasanys dia bersin atazu mengiiosok-gosokkan
hidungnya pada vulve betina beberawva kali sebelum menaiki
kerbau betina (Leenanuruksa et al.,1l978).

kKelakuan kelamin dan libido harus diperhatikan pada
waktu penampungan (gambar 3). Sensasi-sensasi visual, olfak
toris dan perabaan semuunya membantu daya tarik sexsual dan
mempermudéh pelaksanaan kopulasi atau peuampungan semen,
Walaupun ekspresi kelakuan kelamin pad: pejantan tidak =da
hubungannya dengan kualitas dan kuantitas spermatozoa per;
ejakulat, akan tetapl konsentrasi sperma dapat dipertinggi
dengan stimulasi-stimulasi precoital, terutama déngan pejan
tan yung biasanya menghasilkan sedikit semen. Stimulasi pre-
coltal juga meninggikan volune ejakulat, konsentrasi gula,
motilitas sperma dan persentase sperma yang hidup,

Pejantan dewasa yang berumur ! sampai 9 tahun hafus
dilatih dahulu sebelum semennya ditampung. Lerbau betina
yYang estrus maupun yang anestrus dapat digunakan sebagai
hewan pemancing. Waktu reaksi yzitu waktu antafa pendekatan
pejantan kepada betina sawpnsi ia menaiki betina atau penis-

nya memasuki vagina buatan adalah kira-kira 12 sampai 16

detik yaitu untuk pejantan yang terlatih, sedangkan, pada




Gambar 3 A, Pejantan mencium dan menjilat vulva pada fase

percumbuan,

Gambar 3 B., Reaksi''Flehmen'(nyengir).




Gambar 3 C., Penunggangan dan pemasulzan venis kedalam vagina buatan.

Gambar 5 D, Tjakulasi dan satiasi (kepuasan),




cejon.ona y.n; velwa terlatil aoko woiilu reslisinys olon men-
capai % menit (Toeliliere,l7?5%),

Vagina buatan yang pendelk yan, cerukur:n 25 sooupal
%5 er secara rutin digunskan untuk penampungan semen, 'len-
percztur optimal dari vagina buatan pada wakiu venampungfan
harus LO sampal 43°C (Lecnanuruiksa,lu?d) atau nioc {(Toeli-
here,1%7%) atau 43 sawpal 359¢ (Cadnuddin, l9YY). Cencumpuns-
an senien harus dil:uliukan sebelum j:ti 00,00 untuk menchin-
doari nanas dun kehilangeran libido (dainuddin,1977). Pengom-
bilun pad: dun keli ejakulagd binswnjﬁ dil o lakan serali

atou dua kall per uinggu.

Tl Pensawvetan Semen

. pern: kerbau lumpur.nampu bertanan hidup minimal
L Jjam pada suhu kamar jika diawetlkzan dalzm larutan yang ler
diri dari 75 % air kelapa dan 25 % kuning telur {Toelilere,
1975), Dalam pengencer IVT, semen keibau bisa disimvan le-
bih dari 4 hari (Momongan et al.,19G0); Clamohcy dan Palad,
1967).

Pengencer sitrat kuning telur 1-idb baik dar: padn
kelava kuning telur vada O dulam 10 hord peiiylmpanan
(Leenanuruksa et al,,1978). notilitus muli-mula 88,79 7,
kemudi:n menurun menjadi 40 7 puda zitrat kuning telur du
20 % pada kelspa kuning telur setelch & hari penyiipanan.

Fembekuan semen kerbsu lumpur sangast sedildt dilaku-

kan, Jarnuddin (1977) wmengsgunakan peuyongcrah Jris dengan




20 7 kuning telur dan € 20 glycercl unluk membeluion gemen
pada 0,5 mm otraw dengin uap nitrogen cegiv selata Yormien iU

dan disimpan didalam nitrogen cqir, wotilitss sesudah di-

cairkan kembali, berkisar dari 75 sounpal 20 10 pada 0 jan
dan 10 sampai 15 ) sesudaii 6 Jon dalam in%ubator,‘fﬁoc.
Pembekuan semen kerbou lumpur dalatn ampul-ampul gelas
telah dilakukan oleh Leenanuruksa et al (1978k) di 'thailand,
Ternyata bahwva 2,9 % larutan natriuvm sitra. memberikan
tingkat ketoahanan hidup yone lertinggl, dan puncaknya ter-
capal pada 9 jam waldtu ekuildbrasi Qﬁenyes akondY. il
rata-rata motilitas pads akhir pencalran ad-lah &4 7,
Proyek I3 kerbszu lwspur di derang, Jawa Darat disuplud
dengan semen beku yanyg diproses dalam bosntuk pellet dan di-
simpan di Departemen greproduksi FiGI-IPE Kirs-kir. 150 ki
dari lokasi proyek. lasil yang agak memuaskan diperoleh de-
ngan netoda pembekuan., Pengenceranya lerdiri deri 506 bugian
glukosa G ¢ dan laktosa 4 7, 27 vugiun kuning telur, 17 ba-
#lan susu dan glycerine 5 ¢, Milai rota-rots wotilitas se-

sudr-h diceirk'n kembali ad loh kirve-kira 60 % ¢Buyung,1579).

Ly, Prosedur Tnsewinasi Buatan

Dengan semen cair. Prosedur pelaksarasn inseminasi

secara rektovagimal (gombar 4 dan 5) memzkal semen coir
adalah sebagal berikut :

Semen diaabil dari lemari pendingin, <ihangatkan pada

T & I . . .
suthu kamar atau sampail 570 dan diniladi pergerakannya,




iambar /| A, Inseminasi pada kerbau lusmmur di Pana Toraja,

—r——

Julawesl Selatan,

Gambar 4 L. Inseminasi nada kerbau lumpuar di Sumba Barat, (17,




Kantong air
sent

ffambar 5 A. Temvnat devnoslst semen; berballs adalah sada posi

b S] fl-.
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Cara yang SALAH

Cara yang BENAR

Tangan di dalam rectum dan meme— ferhatikan tangan yang menggenggam
gang corpus uteri; ujung katheter  dan memfixir cervix; katheter tepat
inseminasi berada dalam lekukon masuk ke midut cervix

antara vagina dan ujung cervix '
( fornix)

Gambar 5 B. Prosedur inseminasi secara reclovaginal.
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kemudisn dimasukkon ze dalew tuermos borist ew drn dhbows
ke kendang untulk diingeminasikan. fdateter atou pipsti inse-
minasi yang berukuran 1 atou o cc dan slat penyenprot ste-
ril disiapkan, dan disambungkon olat penyemprot pad: pang-
lkal kateter dengan sebuali sel=ng karet kecll,

PTangan dan lengan dicuci dengan sabun lunak dan busa
sabun digunakan sebugat pelicin. Seb ihnyoe pakad sarung
tangan plastik.

Jari-jari tongan dirapatkon dan dimosukkan Ke dalom
rektum (sent kuku harus dipotony untils rencepoh perluknun
dan perdara’an mukos: roktum). Jile Lidak perlu jongun ke-
luarkan feceo, Jika terpaks: harus uengeluarkan feces, hin-
darkan rangsangan yang verlebihon yang dapat menurunkan
angka konsepsi. balan iteadann estrus, uterus terasa tegang
(ereksi). Jika belum berpengalaman, Langan dapat dimasuxkan
sampal keperbatasan cavum pelvis dan cavui: abdomeralis ke-
mudian ditekan (telapsk tongan mengnrah ke ventpal) ke da-
day rongg: pelvis sampai teraba ulerus dan bifﬁrcationya
vaitu tempat perpisaban kedua uterus, Palpasi dilanjutkan
ke wrzh belakang uniuk mencari serviks., Seiviks mudsh tera-
ba karena konsistensiny: ysng kerss dan kenyal karena din-
dingnya Jjouh lebih tebal dibandingkan dinding uterus atzu-
pun vagina. oServiks ini digengganm, ’

Dengan alat penyemprot, semein dihisap ke dalaw kate. .
ter (pipet) inseminasi. Ujung kateter diusshokron tidek me-

ngonal sesuatu sehelunm .dimasukken ke dalam vogino dan




dan harus tetap steril., Vulv. dibersinizan den-aa kopas-atou
ker as hancduk kenudiszn dikuskkan agsr nudah menasulkkon lra=-
toter,

hateter yan: herisi seuwen 1 atau 2 cc¢ dimasukkan ke
dalam vagina dan diceruskan ke serviks dengaun mengarahkan
mulut serviks ke arah datangnya katetler yang dinasukkan
perlahan-lahan, Mulut serviks yan, lerdiri dari Iipatan
lipiatan mukosa yang tebul akan terusa bajiraikin kerikil yang
gemeretak terkena ujung koteter. Jiks sedang berahi, kate-
termudah masuk melalul serviks karcna.mulutny» terbuka dan
banyak lendir y:ung melicinkan jalan kateter. lateter dima-
sukltan terus melewati lipatan-lipatan mukosa serviks sampai
posisi 4 di pangkal corpus uteri, keuudian semen disemprot-
kan riecara perlahan-lahan, |

Hal-hal y-.ag diperlukan setelal pelaksanasn IB adalah
catatan seperlunya mengennl identifikusi pemilik, hewannya,
pejantan dan hal-hal lain yang diangg:p penting,

Dengan serien beku, Langwah-longkab vang dilakukan pa-

da pemzkaian semen beku dalam rentuk straw adalsh sebagai
berikut :

Tutup container dibuka, pilik nawmc atau nomor kode pe-
Jantan yang akan dipakal dengan melih:ut indeks pada cantel-
an canister dicincin in tsks. ingka tersebut didorong ke ﬁOu
sisl sentral, ditekan ke bawah dan diputar setengah ling-

karun kekiri, Canister diangkat sampai + S cu di bawah le-

her container. Container tidak soleh ditahan lebil lama




dari 45 detik di dalam leher contminer Lersebub, stra. di-
Lkeluarkan deng:n pinset at:iu penjenit. conioter diasasuklsn
kemb.li samapi ke dasur conl:qdner, lcmudinn diputar dan di-
letukican pada tempatnya, dan contuiner ditutup. Straw 1:ng-
sung dimasukkan kedalaw tierm.s nerici i, cair atau CO, pa-
dat uncuk dibawa ke kandan;’.

Thawing semen beku dilokukan dengran mencelupkan sirow
ke dalan s~ir bissa pada suhu luar selama 15 sampal 20 detilk,
Straw dikeluarkan dari codan thawing, dikeringkan dengan
handuk otou lap versily, dieppang dan dipulung-guling pnng-
kainya antara ibu jori dan telunjuli untuk melonggarkan ka=-
puas dan membuatnya mudah mendorong semen seuwalitu nelakukan
inseminasi. Dengan mendahulukan pangkalnya (yang berkapas)
straw dimezsukkn ke dalam insecination gun sejau. mungkin,
Suatu penghalang di dulam insemination gun akan mencegah
pemasﬁkan straw lebih jauh lagi,

Insenination gun yaupg telah berisi dinegung secara
vertikal setinggi muta. .engsu menggunakan gunting straw
yang bersih dan tajam, dibu.t suafu gunitingan horizontal
yang rata melalui rongga hawa dibawsi penyumbat vjung straw.
“inimal 0,9 cm ujung straw terscibul kelusr dari insemina-
tion gun, Pada ministraw 'sembulcn lersebut jauh lebih pan-
jeng. Insemination gun dibungkus dengan szlubung plastik
steril yang hanya dipakail satu akli, kemudiar dlifiksir pa-
da pengkal inseminaztion gun, Semen didoroﬁg sampal ke ujung

straw dan insemination gun siap dipakai.
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Pads ujung selubung plostik untul minlstrow Lerdanst suatn
selubung dalam (Jjuga dari plostik) tetani nendek (+ 1 cm)
untui enchan straw yans kecil dan ramping itu supay: Jangan
menembus keluar dari mulut selubung plastik luar.

Inseminaci dilakuksn dengan metodn rektovaginul (gambar
4, dan 5) dan semen disemprotkan pada posisi 4 yallu pada
pangkal corpus uteri. fama atau kode pejantan dicatat dan
di celk kembili dengan melihntnya pada straw yang sudah ko=
song. Untuk setiap pelnksanasn IB harus dilokukan pencatat-

4

an  yang semnpurna,

5. hasil Tnseminusi Dusatan

Usaha untuk mempertahankan tinghat fertilitas yang
tinggl adalah dasar bagi suatu operasl yang sukses dalan
setiap program I, iebih banyak betinu yrag kswin berulang
akkan sangat merugikan baik bogl pelaksana IB maupun pada
peternalk,

Banyzk cara yang dipakai untuk wenilal keberhasilan
13, antara lain penilsian "angka konsepsi' atau persentase
hewan yang bunting pada inseminasi pertama, yang diveriksa

secara rewtal,
Jumlzh betvina yamng bunting

—-4

Angka konsepsi = x 100 &

Jumlsh seluruh beltina yang
diinseminasi

angka konsepsi ini dipengaruhi oleh fertilitas pejsntan,

fertilitas betina dan pelaksana atau tehnilc inseminasi.




M.

Angks konsepsi pada kerbuau lumpur y.ng diperoleh dari
I8 dengan mengrunalan semen segry blasoanys lebih rendah dard
pads kawin alam, tetapili leldil tinggi dariprda pemnkaian se=-
men beku.

Pada sustu percobaan lavnangan 1B terhadep kerbsau lumopur
di pulau Sumbi, N1 dengan .emakal semen segar (''celihere,
1477) diperoleh angka konsensi (57,9 .)) cedikit lebih rendah
daripada yang diperoleb dengan kawin alam (63,2 99) (tabel 6),
walaunun perbedsan ini tidak nyata secarn statistik,

Hasil-hasil 15 ynng menppuanalton sémen beku terhadap ker
bau lumpu - terlihat dalam tabel 7. sAngks konsepsi ini berki-
sar dari 25 sampai 34,67 %. Pada tingicel pembangunan seka-
rang nampaknya bahwa angka konsepsi 35 % untuk IB kerbau lum
pum dengan semen beku dapat dianggup normal (Jainuddin,l1977;
Leenanuruksa et al,,1973b; Toelihere,l979).
Tabel 6. Percobaan lapangan IB pada kerbau lumpur di pulau

Sumba, Nusa Tenggara iimur (Toelihere,197))

Kelowmpok Jumlah Rata-rata kata-rata ngka honsepsi
hewan hewan siklus lama bersahi ()
(ekor) (uari) (jom)
Kontrol 19 22,31 LO 42 63,2
(NM) *

IB *x 19 21,57 43,26 57,9




LG

nXE = 0,825 = tidnk nyata.

*  Darkawinan.

% Tnseminnasi Buatan.

Tabel 7 Hasil IB psda kerbau lusmpur deagou menggunalian

czemen beku

Penulis dan Jumlah he-~ Bentuk Perlakuun iangka
negara van yang di semen estrus konsepsi
inseminusi  beku {y5)
Jainuddin (1977), 20 straw .Penyuntikan 25,00
Malaysia Cloproetencl
Leenanuruksa et al 9 ampul Penyuntikan 33,33
(1978), Thailand PGE, ..
"oelihere (1979), 75 pellet Alam =l ,67
Indonesia




V. PEHBEAHASSN

vuri gekian nilsi kepuncan ierb.u yzitu nilal sosial
(dalam upacar:. adat dan keagamaan maupun ukuran kekayaan
seseorang) dan nilai ekonomis (penghasil daging, susu, teng
sa kerja, pupuk, kulit dan sebaguai tabungem), la mempunyai
beberapa kelemahan dib:.dinghan denpan sapl tecutama kece-
patan produksl yang lumbat (musak lambat din selanyg helahirp
an yang panjang). Pertulangan yang besar dan kasar, rongga
perut ysaug besar, kulit yang tebal nenpgakibatkan karkas
yang lebih rendah dari pad: sapi. DI Indonesis menurut la-
poran LPP (1970) karkas kerbuu juntan adalah 37,29 * 3,76 %
dan menurut Harimurti dkic (1967) cdalah 40,14 ¥, sedanghka
sapi PO betina 41,63 + 2,8 ¢ (laporan Li,1970) dan menurut
Harimurti dkk (1957) sapi PO betina adalwsh/ 44,78 9. Tetapl
Cumburidze dan Dalakisvilli (1'99) mendapatkan peda pengge-
mukan kerbou dan sapl persilangsn yong sama-sama dikebiri,
karkas kerbou 51,50 % dan sapl 52,4 5. llal ini menunjukkan
bahwa nil=i karkas kerbau masih dapat ditingkatkan. Apalagi
seleksi kearah persentase kulit, tulang dan jeroan yang le-
bih rendah masih memungkinkan dalaw perbalkan tersebut,
Selain itw, kecepatan produksinys ditentukan oleh umur ber-
anak pertamz, lama bunting dan selang kelohiran, Beranak
pertama antara kerbau dan sapl berbeda + 6 bulan, lama bun-
ting Berbeda £ sampai 3 bulan, sedangkan selang kelahiran

masih dapat diatur dengan sistin perkaswinan yang baik,
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Kualitas daging kerbau yang lebih rendah dari pada sa-
pi (Fischer,1971) tidak ditunjzng oleh penelitian Voigt
(1977) yang menyatakan bahwa mutu daging kerbau sama dengan
sapi; dan Wilson (1961) di Trinidad yang mendapatkan hasil
bahwa daging kerbau mempunyai‘nilai yang tinggi daripada
sapi-sapi lokal persilsngan ataupun sapi-sapi Eropa yang
diimpor. Sedangkan Toelihere mengatakan bahwa arti ternak
di Jawa dan Sumatra sebagai penghasil daging belum diperha
tikan,

Kerbau lumpur secbagai ternak per;h dikenal pula di
Thailand (Usanagornkul dan Voigt, 1979), yang merupakan
suﬁber penghasilan disampin: digunakan sebagai sumber pro-
tein hewani. Kadar lemak kerbau jauh lebih tinggi daripada
sapli. Kadar lemak kerbau 6,37 sampal 8,0 ¥, sedangkan sapi
P rata-rata hanya 3,5 %.

Produksi &air susu dapat dipertinggi jika kerbsau lume-
pur tersebut disilangkan dengan kerbau perah bsngsa Murrah
sebagaimana yang telah dilakukan di Filipina, Malaysia dan
Thailand (Fischer,1971), Suatu kombinzsi antara produksi
ailr susu yang tingegi dazri kerbau Murrah dengan kesanggupan
kerbau lumpur mencerna daen memanfaatkan serat kasar dalam
runput berkuslitas rendah, akan mempunyai arti ekoncmis
yang penting bagi petani peternak khususnya di Indonesia.
Walaupun kedua tipe ternak. kerbau tersebut sangat erat
berhubungzan (Fischer dun Ulbricht,1967; Dommelt,1976; -Fis

cher dan Scheurmann,1977), nzaum keduanya tidak biasa atau




sulit untuk kawin secara alam. Untuk menunglkinkan perkawine
an antara kedua tipe kerbau tersebut, wercka harus dipeliha
ra bersama sejzk kecil (fischer,1971). hesulitan ini dapat
pula ditznggulangl dencan wdah dengua mesakal tehnik IN,
Dalam menilal apakah sifut-sifat bilologik kerbau seca-
ra ekonomis bis:a diperkewbanpkan perlu data dan penelitirn
yang lebih mendalam, Kemampuan xerbau dalam menghasillkan da
ging, air susu, tenagua dan hasil ikutan lainnya dibsnding-
kan dengan sapi belum dapat dinilei secara terperinci apala
il kalov dihubungkan situasi dan kondiéi setempat.
Perkembangan IR yang pesalt dan hosil-hasil penelitian
pararahli terhadap kerbau lumpur yan: mempunyai titiik cerah,
membuat metoda IB menjadi salah satu hurapan kita dalam pen .
capaiannya. MNamun dibzlik semua itu kita harus ketat terha-
dap pemakaian semen, terutama semen beku, Semen adalah pro-
duk bviologik yang .hidup; oleh karena itu ia dapat membawa
berbagail penyakit, dimana sebagian besar bibit penyakit
tersebut tidak mati oleh proses pembekuan, mulﬁhan ikut
terawetkan bersama spermatozoa, Sehubungan dengan itu seti-
ap pusat IY yang memproduksi semen beku untuk disebarluas-
kan harus henar-benar bebas penyakit, baik pejantannya mafl
pun lingkungannya termasux para pekerja dan pengunjung pu-

zat IB tersebut,




VI, KESLHPULa, DAY SAR .«

Perkemvangan kerbau lumpur khususnya di Indonesis sa-
ngsat tergantung pada peningksatan cnutu kerbzu dalam proses
produksi biologik untuk bersaing terutams dengan sapl dalawm
mempertahanikan fungesi-fungsinya yoitu sebagai penphesil da-
ging, adr susu dan Llenoga yoo,; leblh clonomis,

Efisiensi produksi kerbau lumpur dalam peternakan mo-
dern, belum banyak ditelitl., ‘ahap perkembangan peternalan,
sungat tergantung pada masa kind kwrega peternaksn merupa-
kan rantai proses biologil young wmewmbuiullinn wakitu yoang relﬁ_
tif lnama.

Pelaksanaan I3 harus berdasarkan program yang terperin
¢i dan lengzap tersedia sarana yang dibutubkan. Tanpa renca
na yang mantap dan implementasi yans lenslkap, selain hasil-
nya tidak memuaskan juga akan merupacan periborosan; dan se-
cara tehnis pelaksanzannya fridak dapat dipertinggunglawab-
kan.

Sampal seberapa jauh nengaruh hosil 15 terhadap per-
formancenya (pertumbuhan, kesuburan, daya produksi dan daya
adaptasi), beluw ada penelitian lebih laoujut. Froduksi di-
perkirakan akan meningkat, namun akan dapat tercapai jika

diikuti perbaikan mckanan dan pengelolaan serta lingkungan

yang baik,




DAPUAR PUS AR

1. Bhannasiri,id. 19%5. Certnin characteristics of the Thal
water buffalo, Manuscript. Dept.of Livestock Dev,, Min.
ol Agric.k Coop.} Bangkok,. Thailand,

2. Bhattacharya,P. 1960. Buffaloes, In : The Artificial In-
semination of Farm animals. ppe. 15.:-16Y.

3. Camoens,J.K, 1976. The Buffalo in Malaysiu. Min.of Agric.
Bull. nNo.l4b.

L, Clamohoy,L,L. & O.il.Falad. 19674 A Study of the charac-~
teristics of bovine and bubaline seﬁen under Los Banos
conditions, Phil.igric., 51 : 341-347.

5. Coclerill,W.R. 1970, The water buffalo, Sci.J, London, 6,
34-40.

6. El-Sheikh,i.S., M.A.El-Fouly. 1971. kstrus, estrous cy-
cle and time of ovulation in & herd of buffalo heifers.
Alex. J.agric. Res., 19, 9-14 (A.B.4A., 40, 687,(1972)).

7. Euseblo,A.N. 1975. Breeding, munagement, and feeding

practices of buffaloes in the Philippines, In : The Asia
tic Water Buffalo. ASPAC Food & Fertilizer Technology
Center, Talpei, Taiwan, pp 257-283,

8. Fadzil,M. 1970. Some aspects of nuffalo production in

‘West Malaysia. Kajian Vet., 2 : 123-129,

9. Grove,D., D.N.Lewis. 1965, The preservation of bull sé--
men at room temperature, Lull,Epizoot.Dis.Afr.,13,181-186,

10. Hafez,E.S.E.1953. Conception rate and periodicity in the
buffalo., Emp.J. Exp.igric.,, 21, 15-21.

45




11.

14,

15.

46

Henricks,D.M. J,0.Long, J.H111, J.i.lbickey, 1lu7L. The
effect of I'GF,,. during various stzges of oestrus gycles
of beaf heifers, J.Feprod, Jeril. 41, 113-120,.

Jainuddin,Me.R. 1976. Induction of oestrus and ovulation

in buffalo {(Bubalus bubalis). using Cloprostenol, a syn

tetic analogue of PGFaﬁ. Kajian Vet., 8 : 4{O=47.
Jainuddin,M.K. 1977. Reproduction of the Malaysian swamp
buffalo (Bubalus bubalis). lst Joint.Conf.on Health and
Prod.of Austral.and Locul Cattle in Southenst .sia.
Kuala Lumpur, Malaysi:, ‘

Kishin,$.5., H.F.El-Issawy & H. .afifi, 1963, The gesta
tion period in the bgyptian buffuloes. Indian J.Dairy
seie, 16 1 65-75 (h.Bei., 3235 219 (196%)).
Leenanuruksa,b., S.Usanckornkul, R,Tongtem & V.Kumnerd-
petch. 1978a, Artificial breeding and reproduction in
swamp buffalo.l: Semen collection, resction time, fresh
semen quality and viability in two extender., 16th Sessi
on of the Nat.Conf.on Agric.& iiol.&ci.Feb, 3-5, 1978.
Kasetsart University, Bangkok, whailand.
Leenznur:ksa,d,., S.Usanskornkul, Voxumnerdpetceh, K.Mong
kolpunya & P.Chirmporn., 1978b, artificial breeding and
reproduction in swamp bufafzlo.l.. Freezability and fer
tility of frozen semen in glass ampoul. 1lb6th Session-of

the Nat.Conf.on agric. & Biol.Sci.Feb. 3-5, 1978,

Kasetsart University, Bangkok, Thailand,




17.

18.

19.

20.

21l.

]
[
.

25.

2l

4l

Mac Gregor,R., 1941l. The dowestic buffalo, Vet,Rec., 23 :
Li3-450.

Shalash,M.l., 1958. Physiology of reproduction in buffalo
cow. Int.J.Faertil,, 3, 425-432 (s.B.A., 29, 52 (1961)).
Sisegar,A.R. 1971, Kerbsu dan perkembangannya di Indone-
sia, Dalam : Lembaran LPP th,I, Mo. 1-4, 1971,

Sitorus,P. 1973%. Semen Beku. Dalam : Lembaran LPP th.,IIl,
No.2, 1973,

Toelihere,M.i3, 1979, Physiology of reproduction and ar-
tifigial insemination of water buffuloes. In : The Asia-
tic Vater Buffalo, .SPAC Food # Fertiliier Technology
Center., Taipei, Taiwan. pp. 101-139.

Toelihere,M.li. 1979. Buffslo proeduction in Indonesia,
Seminar on Increasing Buffaloc Production for small farms,
ASPAC Food & Fertilizer Technology Center, March 26-31,
1979. Bangkok, Thailand.

Toelihere,M.R., Tuty Yusuf, 1v78. Pengantar praktikum
Inseminasl Buatan,., kdisi kelima, Bagrian Inseminasi Buat-
an., Institut Pertanian Bogor.

Toelihere,M.R. 1979, Study pendahuluan tentang biologi

reproduksi dan inseminasi buatan pada kerbsu lumpur

" (Bubalus bubalis) di Indonesia, Dalam : Media Vet.,1979,

1(3) : 78-100.




RIWAYA'D pI DU

Penulis dilahirk:n di Sei o sum Sumaler: Barat pada tong
gal 9 April 1958 sebagai puteri kedus dari lbu Zahara Yulis
dan Bapak Anton Albertinus Manan,

Tahun 1963 mulai memasuki bhangku sekolah Taman Kanak-~
Kanak di Jakarta, yang dilunjutkan ke Sekolah Dasar Baluel
di kota yang sama pada t.hun berikutnya, dan selesai pada
tahun 1969. Pada tahun 1970 memasuki Sekolah Menengah Perfa-
ma Negeri XLIV di Jakarta dan menamutgnnnya tahun 1972,
ahun 1975 meneruskan ke Sekolah Menengah .tus Negeri V di
Jakarta dan tamat tahun 1975,

Pada tahun 1975 mendaftarkan diri pada Institut Perta-
nia Bogor, dan pada semester kedua tahun berikutnya nmulai
mengikuti kulish-kuliah di Fakultos redoliteran Hewan IDRB
sampal lulus menjadi Sarjana Hedokieran Hewan pada bulan

Maret 1980.

/- \1 \“/fi

Dem Vi Sara

Lgustus 1980-

Tanggal

48



